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RINGKASAN

Fahri Siddiq Kudadiri, “Pengaruh Pemberian Bokashi Feses Kerbau
dan Abu Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah
(Allium ascalonium 1..)” Dibimbing oleh : Hadriman Khair, S.P., M.Sc. penelitian
dilaksanakan di lahan pecobaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan
Pasar VI Dwikora Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.
pada bulan April sampai Juli 2025. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian bokashi feses kerbau dan abu sekam padi terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3
ulangan. Faktor pertama pemberian pupuk bokashi feses kerbau yaitu: Ko:
(Kontrol), Ki: 150 g/polybag, K> : 300 g/polybag dan Ks: 450 g/polybag, faktor
kedua pemberian abu sekam padi yaitu : No: (Kontrol), Ni: 50 g/tanaman, N2: 100
g/tanaman dan Nj: 150 g/tanaman. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial untuk melihat pengaruh bokashi feses kerbau dan abu sekam padi.
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), klorofil
daun (unit), jumlah anakan (anakan), jumlah umbi per sampel (umbi), jumlah umbi
per plot (umbi), bobot basah umbi persampel (gram) dan bobot basah umbi perplot
(gram) dan diameter umbi (mm). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bokashi
feses kerbau berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bawang merah terhadap
berbagai parameter seperti, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah
umbi per sampel, jumlah umbi per plot, bobot basah umbi per sampel dan bobot
basah umbi per plot. Abu sekam padi hanya memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah anakan umur 4 MST dengan nilai teringgi pada perlakuan P3 (150
g/polybag) yaitu 6.94 anakan dan rataan terendah P> (100 g/polybag) yaitu 6.04
anakan. Interaksi dari kombinasi bokashi feses kerbau dengan abu sekam padi
berpengaruh nyata terhadap uji kandungan klorofil daun pada kombinasi perlakuan
K3Po K3Po (450 g/polybag dan 0 g/polybag) sebanyak 18.25 unit.



SUMMARY

Fahri Siddiq Kudadiri, “The Effect of Buffalo Feces Bokashi and Rice
Husk Ash on the Growth and Production of Shallots (Allium Ascalonium L.)”
Supervised by: Hadriman Khair, S.P., M.Sc. The research was conducted in the
experimental field of Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Pasar VI
Dwikora Sampali, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. From April to
Juli 2025. The purpose of the study was to determine the effect of buffalo feces
bokashi and rice husk ash on the growth and production of shallots (Allium
ascalonicum L.). The study used a factorial Randomized Group Design (RGD)
consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor is the provision of buffalo
feces bokashi fertilizer, namely: KO0: (Control), KI1: 150 g/polybag, K2: 300
g/polybag and K3: 450 g/polybag, the second factor is rice husk ash, namely: NO:
(Control), N1: 50 g/plant, N2: 100 g/plant and N3: 150 g/plant. The research data
were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) factorial Randomized Group
Design (RAK) to see the effect of buffalo feces bokashi and rice husk ash. The
parameters measured were plant height (cm), number of leaves (strands), leaf
chlorophyll (units), number of tillers (tillers), number of tubers per sample (tubers),
number of tubers per plot (tubers), wet weight of tubers per sample (grams) and wet
weight of tubers per plot (grams) and tuber diameter (mm). The results showed that
buffalo feces Bokashi had a significant effect on shallot growth on various
parameters such as plant height, number of leaves, number of tillers, number of
bulbs per sample, number of bulbs per plot, wet weight of bulbs per sample and wet
weight of bulbs per plot. Rice husk ash only gives a real effect on the number of
tillers at the age of 4 weeks with the highest value in the P3 treatment (150
g/polybag) which is 6.94 tillers and the lowest average P2 (100 g/polybag) which
is 6.04 tillers. The interaction of the combination of buffalo feces bokashi with rice
husk ash had a significant effect on the leaf chlorophyll content test in the K3P0
treatment combination (450g/polybag and 0 g/polybag) of 18.25 units.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman bawang merah adalah salah satu komoditas sayuran yang sering
ditanam oleh para petani di Indonesia. Bawang merah (Allium ascalonicum L. )
adalah jenis sayuran yang penting, berfungsi sebagai bumbu untuk meningkatkan
rasa masakan dan sebagai obat herbal. Setiap tahun, industri pengolahan makanan
yang dijalankan oleh masyarakat terus berkembang, yang menyebabkan permintaan
akan bawang merah di dalam negeri semakin meningkat. Ini yang membuat bawang
merah menjadi komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi. Produksi bawang
merah di Indonesia tercatat mencapai 1,59 juta ton pada tahun 2019 dan naik
menjadi 2 juta ton pada tahun 2021. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar
10,42% dari tahun 2020 yang mencapai 1,82 juta ton (Hendarto dkk., 2021).

Kebutuhan bawang merah di Indonesia setiap tahunnya menunjukkan tren
yang kurang menggembirakan untuk penggunaan dan penyediaan bibit lokal yang
menurun hingga 5%. Kondisi ini berhubungan dengan pertumbuhan jumlah
penduduk yang juga terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Menurut BPS
(2024) menyatakan bahwa Produksi bawang merah di Indonesia pada 2021
mencapai 2. 004. 590 ton. Namun, pada 2022, terjadi penurunan sebesar 4%,
sehingga total produksinya menjadi 1. 982. 360 ton. Pada 2023, produksi bawang
merah kembali meningkat dengan total mencapai 1. 985. 233 ton. Sementara itu,
produksi bawang merah di Sumatera Utara menunjukkan peningkatan dari 2019
hingga 2024. Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Utara, untuk tahun 2024, luas areal panen bawang merah rata-rata dalam

lima tahun terakhir tercatat mencapai 1. 383 hektar, dengan rata-rata produksi
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sekitar 11. 111 ton. Luas panen tertinggi terjadi pada 2024, yang mencapai 2. 090
hektar dengan produksi 16. 103 ton. Sedangkan luas panen terendah ditemukan
pada 2019, dengan total areal panen mencapai 1. 003 hektar dan produksi sebesar
7. 810 ton.

Deputi Direktur Perwakilan Bank Indonesia di Sumatera Utara menyatakan
bahwa rata-rata hasil produksi bawang merah masih berada pada tingkat yang
rendah. Oleh karena itu, Bank Indonesia membentuk Tim Klastering bawang merah
untuk mempercepat tercapainya swasembada pada komoditas ini, dengan harapan
dapat membantu mengendalikan inflasi di Sumatera Utara (Republika, 2020).
Selain itu, bawang merah menjadi salah satu komoditas utama yang berkontribusi
terhadap  inflasi ~ selama  bulan  Desember 2024 di  Medan
(BPS Provinsi Sumatera Utara, 2024).

Karena permintaan bawang merah semakin tinggi di pasar, pemerintah
melalui instansi terkait perlu mengambil tindakan untuk memastikan adanya
pasokan bawang merah, baik dengan mendatangkan dari daerah lain maupun
melakukan impor dari luar negeri. Produksi bawang merah yang cenderung tidak
stabil setiap tahunnya tidak sebanding dengan kebutuhan bawang merah yang terus
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk, sehingga memerlukan
optimalisasi dalam sektor pertanian untuk meningkatkan hasil produksinya.
Bawang merah juga dapat ditemukan dalam bentuk produk olahan seperti ekstrak
bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang goreng, serta digunakan sebagai
bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol dan gula darah, mencegah
penggumpalan darah, serta menurunkan tekanan darah dan memperlancar sirkulasi

darah (Susilawati dkk., 2023).
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Pengunaan pupuk organik seperti pupuk kandang sangat baik digunakan
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta lebih ramah terhadap
lingkungan. Kotoran ternak kerbau salah satu bahan potensial untuk membuat
pupuk organik. Salah satu kotoran ternak yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
bahan pupuk organik berasal dari kotoran kerbau. Kotoran kerbau memiliki potensi
sebagai bahan untuk menghasilkan pupuk organik, sehingga kita dapat
memanfaatkan kotoran ini sebagai pupuk yang akan digunakan oleh petani dalam
kegiatan pertanian mereka. Kandungan nutrisi dari pupuk kandang padat yang
berasal dari kerbau mencakup 12,7% bahan organik; 0,25% N; 0,18% P205; 0,17%
K20; 0,4% CaO, dan 81% air (Danial dan Hafilah, 2024).

Abu sekam padi adalah pilihan lain yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas tanah yang terkontaminasi oleh pupuk dan pestisida buatan, serta dapat
mengatasi masalah tanah yang telah mengalami kerusakan. Jadi, penelitian lebih
lanjut mengenai penggunaan bahan organik sisa ini menjadi penting agar dapat
meningkatkan hasil panen bawang merah. Arang hitam yang dihasilkan dari proses
pemanasan biomassa dalam kondisi terbatas oksigen atau tanpa oksigen, secara
kimia mengandung unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). Unsur hara ini sangat penting untuk
memperbaiki karakteristik fisik tanah. Abu sekam padi adalah arang hayati yang
diperoleh dari pembakaran sempurna sisa-sisa bahan organik pertanian dan bisa
menjadi salah satu solusi untuk memperbaiki tanah (Jali dkk., 2022).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian bokashi
feses kerbau dan abu sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi bawang

merah (Allium ascalonicum L.).



Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam

budidaya tanaman bawang merah (A4l/lium ascalonicum L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Bawang merah adalah salah satu tanaman sayur yang menjadi unggulan di
kategori rempah-rempah dan termasuk dalam jenis bawang yang ada di seluruh
dunia. Mengenai taksonomi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

menurut Tjitrosoepomo, 2010 sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Liliales

Famili : Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium ascalonicum L. (Tjitrosoepomo, 2010).

Morfologi Tanaman

Akar
Akar dari tanaman bawang merah terdiri dari akar utama yang berfungsi

sebagai tempat untuk tumbuhnya akar tambahan dan juga bulu akar. Fungsi bulu
akar adalah untuk memberikan dukungan bagi tanaman dan menyerap air serta
nutrisi dari tanah. Akar ini bisa menjalar hingga mencapai kedalaman 30 cm,
berwarna putih, dan jika dipencet akan mengeluarkan aroma tajam yang mirip
dengan bawang merah, yang disebut allicin (Doni, 2019).

Akar bawang merah tergolong ke dalam tipe akar serabut. Panjang akar
bawang cukup pendek. Akar ini memiliki ukuran sekitar 15-30 cm. Selain berada

di permukaan, akar bawang merah juga terus-menerus membentuk akar baru setiap
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harinya. Proses pembentukan ini dilakukan untuk menggantikan akar yang sudah
tua. Bawang merah juga memiliki akar adventif. Akar adventif adalah akar yang
tumbuh di lokasi yang tidak biasa. Akar adventif pada bawang merah muncul di
bagian batangnya. Akar ini banyak jumlahnya saat fase awal pertumbuhan. Namun,
saat bawang merah mulai dewasa, akar tersebut perlahan-lahan akan mati satu per
satu (Fajjriyah, 2017).

Batang

Batang bawang merah adalah batang palsu yang terdiri dari lapisan-lapisan
daun yang saling melapisi. Lapisan daun yang tipis dan kering itu melindungi
bagian dalam yang membesar, dan bagian yang membesar ini menyimpan cadangan
makanan untuk tunas yang akan tumbuh menjadi tanaman baru dari saat tanaman
mulai bertunas sampai akarnya muncul (Pasaribu, 2017).

Batang tanaman bawang merah adalah elemen kecil dari keseluruhan
kuncup. Di bagian bawah cakram terdapat lokasi untuk pertumbuhan akar.
Sementara itu, bagian atas batang sejati adalah umbi semu yang berbentuk umbi
lapis (bulbus) yang merupakan hasil modifikasi dari dasar daun bawang merah
(Prayitno, 2015).

Daun

Daun bawang merah memiliki tangkai yang cenderung pendek, dengan
warna mulai dari hijau muda hingga hijau tua. Bentuknya silindris seperti pipa yang
panjang dan berongga, serta ujungnya meruncing, dengan panjang lebih dari 45 cm.
Pada daun yang baru tumbuh, rongga sering kali belum tampak. Rongga ini akan
terlihat dengan jelas ketika daun telah berkembang menjadi lebih besar. Daun dari
bawang merah ini berperan sebagai lokasi untuk fotosintesis dan respirasi

(Hasibuan, 2017).
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Tanaman bawang merah memiliki daun yang kecil dan berbentuk silinder,
dengan panjang antara 50 hingga 70 cm, yang berwarna hijau muda hingga hijau
tua, dan terdapat lubang seperti pipa, namun ada juga yang memiliki penampang
melintang berbentuk setengah lingkaran. Ujung daunnya meruncing, sementara
bagian dasarnya melebar dan membesar (Siska, 2016).
Buah dan Biji
Buah dari bawang merah memiliki bentuk bulat dengan ujung yang tumpul,
yang dilindungi oleh 2 hingga 3 butir biji. Biji tersebut transparan dengan sedikit
nuansa putih dan dapat berubah warna menjadi coklat atau hitam. Namun, biji
bawang merah ini dapat dikembangbiakkan menggunakan metode generatif.
Tanaman bawang merah mempunyai umbi dengan berbagai bentuk, ukuran, serta
warna kulit. Bentuk umbi dapat bervariasi, ada yang bulat seperti bola, ada yang
menyerupai gasing terbalik, bahkan ada yang pipih. Ada umbi dengan ukuran besar,
sedang, hingga kecil. Warna kulit umbi juga bervariasi, mulai dari putih, kuning,
merah muda, hingga merah tua atau merah keunguan. Bagian umbi dari tanaman
bawang merah tampak jelas. Umbi ganda ini terlihat nyata, menonjol ke kanan dan
kiri, mirip dengan siung pada bawang putih. Lapisan pelindung pada siung umbi
bawang merah cukup tipis, hanya terdiri dari beberapa lapisan dan tidak terlalu
tebal. Ciri khas tiap siung bawang merah ditentukan oleh jumlah dan ketebalan
lapisan pembungkusnya. Setiap siung memiliki kemampuan untuk menghasilkan
umbi baru dan membentuk umbi sendiri, sehingga dapat terbentuk rumpun yang

terdiri dari 3 hingga 8 umbi baru (Istina, 2016).



Syarat Tumbuh

Iklim

Bawang merah tidak mampu bertahan dalam kondisi kering karena
memiliki akar yang pendek. Pada saat yang sama, tanaman ini memerlukan jumlah
air yang cukup besar terutama saat mengalami perkembangan dan pembentukan
umbi. Di sisi lain, bawang merah juga kurang toleran terhadap curah hujan, serta
tidak cocok tumbuh di area yang selalu lembap atau becek. Oleh karena itu, waktu
terbaik untuk menanam bawang merah adalah pada musim kering atau di akhir
musim hujan. Dengan cara ini, bawang merah akan tumbuh lebih baik selama
musim kering jika sistem irigasinya terjaga dengan baik (Laila, 2017).

Kelembapan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah
sekitar 60%. Tanaman bawang merah tidak menyukai tempat yang terlalu teduh,
karena pertumbuhannya akan lebih baik jika mendapatkan sinar matahari yang
cukup. Durasi sinar matahari yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman bawang merah berkisar antara 11 hingga 16 jam setiap hari
dan bervariasi tergantung pada jenis varietasnya. Oleh karena itu, bawang merah
paling baik ditanam pada awal musim kemarau dengan suhu yang optimal yaitu
22°C, agar dapat menyerap cahaya matahari yang mencukupi untuk proses
fotosintesis, sehingga tanaman bawang merah dapat berkembang dengan baik
(Laila, 2017).

Tanah

Tanaman bawang merah tumbuh lebih optimal di tanah yang subur, gembur,

dan kaya akan bahan organik. Tanah yang ideal untuk bawang merah contohnya

adalah tanah lempung halus atau lempung dengan butiran pasir, dengan catatan
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bahwa kondisi air di dalam tanah tidak sampai tergenang. Di area yang rawan
genangan, sebaiknya dibuat sistem pembuangan air yang baik. Derajat kemasaman
tanah (pH) antara 5,5 — 6,5. Tanah yang gembur, subur, banyak mengandung bahan
organik atau humus sangat baik untuk bawang merah. Tanah yang gembur dan
subur akan mendorong perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar. Yang
paling baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman
sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya berkisar antara 6,0-6,8 (Adi, 2015).
Peranan Bokashi Feses Kerbau

Dalam usaha meningkatkan produktivitas bawang merah, penting untuk
meningkatkan kesuburan tanah dengan menambahkan unsur hara. Salah satu cara
untuk melakukannya adalah dengan menggunakan feses kerbau yang diolah
menjadi bokashi melalui proses fermentasi yang melibatkan EM4 (Effective
Microorganisme-4). Dengan memberikan pupuk ini dalam dosis yang tepat,
diharapkan akan tercapai peningkatan produktivitas bawang merah. Bokashi adalah
jenis pupuk yang dapat menggantikan pupuk kimia (anorganik) dalam upaya
meningkatkan kesuburan tanah, sekaligus memperbaiki kerusakan pada aspek fisik,
kimia, dan biologi tanah akibat penggunaan pupuk yang berlebihan. Bokashi
dihasilkan dari fermentasi bahan organik seperti limbah pertanian (seperti pupuk
kandang, jerami, dan sekam dari serbuk gergaji) menggunakan EM-4. EM-4 adalah
bakteri yang berfungsi menguraikan bahan organik dan memiliki berbagai
keunggulan, termasuk meningkatkan kondisi tanah, menghambat pertumbuhan
mikroba penyebab penyakit, serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan bahan

organik oleh tanaman (Imban, 2017).
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Penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang sangat efektif untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta lebih ramah lingkungan.
Feses dari ternak kerbau adalah salah satu bahan yang potensial untuk dijadikan
pupuk organik. Kotoran kerbau menjadi salah satu sumber yang dapat dimanfaatkan
untuk menghasilkan pupuk organik yang bermanfaat bagi para petani dalam
budidaya tanaman. Komposisi unsur hara dalam pupuk kandang dari kerbau adalah
12,7% bahan organik; 0,25% N; 0,18% P205; 0,17% K20; 0,4% CaO, dan 81%
air (Danial dan Hafilah, 2024).
Peranan Abu Sekam Padi
Abu sekam padi berasal dari pembakaran lengkap sisa-sisa organik hasil
pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pilihan untuk memperbaiki
tanah (Jali dkk., 2022). Abu ini dapat digunakan untuk memperbaiki tanah yang
terkontaminasi oleh pupuk dan pestisida anorganik serta dapat memperbaiki tanah
yang mengalami kerusakan. Abu sekam padi adalah abu berwarna hitam yang
dihasilkan dari pembakaran sempurna, secara kimiawi, abu ini memiliki kandungan
unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan
magnesium (Mg). Unsur-unsur hara ini sangat diperlukan untuk meningkatkan
karakter fisik tanah. Penelitian yang dilakukan (Jali dkk., 2022) menunjukkan
bahwa penambahan abu sekam padi memberikan dampak yang signifikan terhadap
volume umbi, dan penambahan dengan dosis 20 ton ha-1 pada bawang merah

memberikan hasil terbaik terhadap volume umbi.
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Hipotesis Penelitian

1.

Ada pengaruh pemberian bokashi feses kerbau terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang merah.

. Ada pengaruh pemberian abu sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah.

. Ada pengaruh kombinasi bokashi feses kerbau dan abu sekam padi terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, JI. Ps. VI Dwikora,
Sampali, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Lokasi penelitian ini berada
pada ketinggian sekitar + 27 mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai

dengan Juli 2025.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini bibit bawang merah varietas
tajuk, bokashi feses kerbau, polibag ukuran 25 x 30 cm, Abu sekam padi, tanah
topsoil.

Alat yang digunakan pada penelitian kali ini adalah SPAD (Soil Plant
Analysis Development), cangkul, gembor, meteran, timbangan, tali rafia, gunting,
sprayer, decis, perlengkapan alat tulis dan kamera handphone.

Metode Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis terlebih dahulu
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial untuk mengevaluasi
kemampuan pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L. ).
Analisis yang kedua adalah kombinasi analisis guna membandingkan efek dari
pemberian bokashi dari feses kerbau dan kompos arang sekam padi. Jika terdapat
perbedaan yang signifikan, maka akan dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan

5%, dengan menerapkan model linier untuk analisis kombinasi Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) faktorial.
Model liner untuk kombinasi menurut Gomes and Gomes (1984) dapat
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut
Yik=p+7vyi+ai+pj+ (af)ik + &ijk
Keterangan :
Yijk  : Hasil pengamatan dari faktor a pada taraf ke-i dan faktor § pada taraf ke-;
dalam ulangan k
v : Efek nilai tengah
i : Efek dari ulangan ke-i
aj : Efek dari perlakuan faktor a pada taraf ke-j Bk : Efek dari perlakuan faktor
B pada taraf ke-k
(ap)jk : Efek interaksi dari faktor a pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf ke-k
Eijk : Efek error pada ulangan ke-i, faktor o pada taraf ke-j dan faktor B pada
taraf ke-k
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu:
1. Faktor perlakuan Bokashi feses kerbau (K) terdiri dari 4 taraf yaitu:

Ko: Kontrol (tanpa pemberian)
Kj: 150 g/polybag
K>: 300 g/polybag
Ks: 450 g/polybag) (Lubis dkk., 2019).
2. Faktor perlakuan Abu sekam padi (P) terdiri dari 4 taraf yaitu:
Po: Kontrol (tanpa pemberian)
Pi: 50 g/polybag
P>: 100 g/polybag
P3:150 g (Priskadkk., 2022).
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinsi, yaitu :

KoPo KiPo K2Po K3Po
KoPy KiP; KoPy KsPy
KoP2 KiNp KoP> KsP»
KoP3 KiP3 K2P3 KsP3
Jumlah ulangan : 3 Ulangan
Jumlah plot penelitian : 48 plot
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman/polibag
Jumlah tanaman seluruhnya : 240 tanaman/polibag
Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman/polibag

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 192 tanaman/polibag

Jarak antar tanaman :30 cm x 30 cm
Jarak antar plot : 50 cm
Jarak antar ulangan : 100 cm

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Bokashi Feses Kerbau

Persiapan bahan dilakukan dengan mencampurkan larutan EM4, gula, dan
air sampai merata. Kotoran kerbau diambil dari kandang menggunakan cangkul dan
karung, lalu dijemur di bawah sinar matahari selama kurang lebih 7 hari hingga
kering. Pengeringan ini bertujuan untuk menurunkan kadar air sehingga proses
komposting bisa berlangsung dengan lebih efisien. Lalu, Feses yang sudah kering
kemudian dihaluskan misalnya menggunakan cangkul agar mudah tercampur rata

dengan bahan lain. Kemudian ditambahkan Larutan EM4 sebanyak 1 Liter lalu
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didiamkan selama 24 jam. Campuran bahan kemudian ditumpuk dan dibiarkan
terurai melalui proses aerobik selama kurang lebih 14 hari, sambil sesekali diaduk
agar aerasi cukup dan dekomposisi merata. Suhu, pH, dan kelembapan dijaga agar
proses kompos berlangsung optimal. Pada akhir proses, kompos berwarna coklat
kehitaman, bertekstur remah, dan berbau tanah.

Pembukaan Lahan

Pembukaan lahan dalam studi ini dilakukan seminggu sebelum proses
penanaman. Area dibersihkan dari gulma yang terdapat di sekitar lahan percobaan
menggunakan mesin pemotong dan alat seperti cangkul. Tindakan ini bertujuan
agar bekas proses penanaman sebelumnya tidak menjadi sumber hama bagi
tanaman berikutnya. Areal diratakan terutama di bagian kontur tanah yang tidak
rata, sehingga memudahkan dalam penempatan polibag yang akan digunakan
sebagai media tanam.
Pengolahan Media Tanam

Pada penelitian ini tanah yang digunakan merupakan tanah top soil sebagai
media tanam yang diaduk secara merata atau digemburkan dengan menggunakan
cangkul yang nantinya diisi kedalam polybag. Setelah melakukan pengemburan
media tanam tahap selanjutnya ialah penanaman. Saat mempersiapkan media tanam
usahakan gulma atau akar yang berada di dalam tanah atau pengisian polybag
dihilangkan dengan memisahkannya agar pertumbuhan gulma terbatas dan tanaman
nantinya tidak terganggu pada proses pertumbuhannya.
Pengisian Polybag

Pada penelitian ini polybag yang digunakan berukuran 25 cm x 30 cm.

Langkah awal dalam pengisian tanah adalah mempersiapkan seluruh komponen
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media tanam yakni tanah lapisan atas top soil, bokashi feses kerbau dan abu sekam
padi. Selanjutnya, gabungkan ketiga bahan tersebut ke dalam polybag yang telah
disediakan sesuai dengan jenis perlakuan. Pada perlakuan kontrol tidak perlu
mencampurkan ketiga komponen media tanam, hanya berisi tanah top soil saja.
Pengisian ini dilakukan hingga penuh sesuai isi volume tanah pada polybag. Hal ini
dilakukan untuk memungkinkan akar tanaman berkembang dengan cepat dan
tercukupi.

Pengaplikasian Bokashi Feses Kerbau

Penggunaan bokashi dari feses kerbau dilaksanakan satu minggu sebelum
proses penanaman dengan cara mencampurkan media tanah, yang terdiri dari dosis
Ko : 0 g/polybag, K : 150 g/polybag, K> : 300 g/polybag, dan K3 : 450 g/polybag.
Tujuan dari penambahan ini sebelum penanaman adalah untuk memastikan proses
dekomposisi berlangsung dengan baik oleh tanah atau media tanam serta untuk
mempercepat perkembangan akar pada bawang merah.
Pengaplikasian Abu Sekam Padi

Penggunaan abu sekam padi dilakukan seminggu sebelum penanaman
dengan mencampurkan tanah dan bokashi dari kotoran sapi. Tujuan dari
pencampuran ini adalah untuk meningkatkan tingkat pH tanah. Abu sekam padi
bersifat basa, sehingga dapat membantu untuk menetralkan keasaman tanah yang
rendah dan membuatnya lebih subur bagi tanaman. Selain itu, abu sekam padi juga
mengandung nutrisi penting seperti kalium, fosfor, dan magnesium, yang
dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dengan baik. Pencampuran abu sekam padi
dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi, serta memperlancar

peredaran air dan akar tanaman. Abu sekam padi dapat membantu tanah dalam
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mempertahankan kelembapan, yang sangat berguna dalam daerah yang rawan
kekeringan. Abu sekam padi dapat memberikan lingkungan yang lebih baik untuk
perkembangan mikroorganisme tanah yang bermanfaat. Adapun dosis yang akan
diberikan pada Py : 0 g/polybag, P; : 50 g/polybag, P> : 100 g/polybag dan P3 : 150
g/polybag.

Penanaman

Penanaman dimulai dengan membuat lubang tanam sedalam 2 cm dalam
media tanam polibag. Penanaman bawang merah dilakukan pada siang hari, dengan
memperhatikan kondisi cuaca sebelumnya. Untuk bawang merah yang akan
ditanam, pilihlah umbi yang memiliki ukuran seragam, lalu buang kulit terluar dan
yang sudah mengering. Potong bagian tunas umbi sekitar sepertiga dari panjang
umbi, biarkan potongan kering sejenak, lalu tanam satu umbi dalam setiap lubang
tanam di polybag, dan lakukan penanaman pada sore hari.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman tanaman bawang merah dilakukan maksimal dua kali sehari,
yaitu pada pagi dan sore hari, baik secara manual maupun menggunakan pipa
penyiraman yang tersedia di lapangan. Setiap kali penyiraman, jumlah air yang
digunakan berkisar antara 100 hingga 250 ml, tergantung pada fase pertumbuhan
tanaman. Jika cuaca diperkirakan akan turun hujan, maka penyiraman cukup
dilakukan satu kali atau dengan mengurangi jumlah air yang diberikan.
Penyiangan

Penyiangan merupakan kegiatan mengendalikan gulma yang tumbuh di

sekitar areal plot maupun di polibag tanaman itu sendiri. Penyiangan dilakukan
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secara manual menggunakan cangkul serta mencabut gulma yang tumbuh, dan
dilaksanakan setiap satu minggu sekali atau ketika gulma mulai muncul, hingga
tanaman berumur 6 MST (minggu setelah tanam). Tindakan ini bertujuan untuk
mengurangi persaingan dalam penyerapan unsur hara baik di lahan tanam maupun

dalam polybag.

Penyulaman

Penyulaman dilakukan sampai umur tanaman 2 MST, penyulaman ini
bertujuan mengganti tanaman yang pertumbuhanya kurang optimal, atau mati,
dengan tanaman baru yang sehat yang pertumbuhannya merata, sehingga
mempertahankan kualiatas dan produktivitas pada tanaman, turutama tanaman
sampel.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dengan
menjaga kebersihan lahan dari gulma, yang berpotensi menjadi tempat hidup hama
pada tanaman bawang merah. Dalam penelitian ini, jenis hama yang menyerang
antara lain adalah ulat kantong (Psychidae) dan siput (Gastropoda). Pengendalian
dilakukan secara mekanis atau manual jika tingkat serangan masih rendah,
sedangkan pada serangan yang lebih parah digunakan insektisida kimia (decis)
melalui penyemprotan langsung pada area tanaman.
Pemanenan

Pemanenan bawang merah pada penelitian ini dilakukan pada saat tanaman
berumur 9 mst dengan ciri-ciri fisik daunnya sudah mulai layu serta menguning
sekitar 70-80% dari jumlah tanaman, pangkal batang mengeras dan sebagian

tanaman telah muncul di atas tanah. Pemanenan ini dilakukan pada pagi hari
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dengan cara panen dilakukan mencabut seluruh bagian tanaman dan memasukkan
ke dalam plastik/polybag sehingga memudahkan untuk menentukan tanaman
sampel dalam pengamatan parameter selanjutnya.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman bawang merah merupakan salah satu indikator
pertumbuhan vegetatif. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang yang berada
tepat di atas permukaan tanah hingga ke ujung daun tertinggi. Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan pada minggu ke-2, ke-4, dan ke-6 setelah tanam (MST), dengan
interval pengukuran setiap dua minggu sekali pada tanaman sampel.

Jumlah Daun (helai)

Daun merupakan organ penting pada tanaman yang berperan sebagai lokasi
utama terjadinya proses fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun pada tanaman,
maka penyerapan cahaya matahari dapat berlangsung lebih merata dan optimal.
Jumlah daun bawang merah menjadi salah satu indikator dalam menilai
pertumbuhan vegetatif tanaman. Penghitungan jumlah daun dilakukan pada setiap
tanaman atau sampel saat berumur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam (MST), dengan
menghitung seluruh daun yang tumbuh pada setiap rumpun.

Kandungan Klorofil Daun (unit)

Pengukuran kandungan klorofil daun dilakukan ketika tanaman bawang
merah mencapai usia 8 minggu setelah tanam (MST). Proses pengambilan data
menggunakan alat SPAD dilaksanakan di lahan penelitian pada sore hari untuk
menjaga akurasi pembacaan. Bagian daun yang akan diukur dijepit pada alat SPAD,

kemudian dilakukan pembacaan secara berurutan sebanyak empat kali. Setelah itu,
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tombol Average ditekan untuk memperoleh nilai rata-rata kandungan klorofil
relatif. Pengukuran dilakukan pada daun yang terbuka sempurna sesuai dengan
ketentuan.

Jumlah Anakan (anakan)

Parameter jumlah anakan pada bawang merah merupakan salah satu
parameter pertumbuhan vegetative. Jumlah anakan dihitung pada saat tanaman
berumur 2, 4 dan 6 MST, dengan cara menghitung jumlah anakan yang muncul
setiap sampel/tanaman.

Jumlah Umbi/Sampel (umbi)

Jumlah umbi per sampel dihitung dari umbi yang dihasilkan oleh tanaman
pada setiap rumpun, dan dilakukan secara manual. Penghitungan ini dilakukan
setelah masa panen, yaitu ketika tanaman berumur 9 minggu setelah tanam (MST).
Jumlah Umbi/Plot (umbi)

Jumlah umbi per plot diperoleh dengan menghitung seluruh rumpun
tanaman bawang merah yang ada dalam satu plot secara manual. Penghitungan ini
dilakukan setelah masa panen, yaitu saat tanaman berusia 9 minggu setelah tanam
(MST). Umbi merupakan bagian tanaman yang mengalami pembesaran dan
berfungsi sebagai tempat menyimpan cadangan makanan dari hasil fotosintesis.
Cadangan tersebut kemudian dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan
tanaman dan disimpan dalam bentuk umbi lapis pada bawang merah.

Bobot Basah Umbi/Sampel (g)
Bobot basah umbi/sampel dapat diperoleh dengan ditimbang menggunakan

timbangan analitik yang dilakukan setelah panen atau tanaman berumur 9 MST,
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dengan syarat tanaman bersih dari tanah dan kotoran yang berpengaruh terhadap
bobot tanaman.

Bobot Basah Umbi/Plot (g)

Bobot basah umbi per plot dihitung dari seluruh rumpun tanaman bawang
merah dalam satu plot. Pengukuran bobot basah umbi dilakukan dengan
menimbang menggunakan timbangan analitik setelah panen atau saat tanaman
mencapai usia 9 minggu setelah tanam (MST), dengan syarat umbi sudah bersih
dari tanah dan kotoran.

Diameter Umbi (mm)

Pengukuran diameter umbi dilakukan setelah panen atau ketika tanaman
bawang merah berumur 9 minggu setelah tanam (MST). Diameter umbi diukur
menggunakan jangka sorong dengan memilih tiga umbi terbaik dari setiap sampel,
kemudian diameternya dijumlahkan dan dibagi tiga untuk memperoleh rata-rata

diameter per umbi pada tiap rumpun tanaman sampel.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman dengan perlakuan bokashi feses kerbau
dan abu sekam padi disajikan pada Lampiran 5-10. Hasil analisis varians
(ANOVA) menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
menunjukkan bahwa pemberian bokashi feses kerbau memberikan pengaruh
signifikan terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 2, 4, dan 6 minggu
setelah tanam (MST).

Sebaliknya, perlakuan dengan abu sekam padi tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap tinggi tanaman bawang merah. Selain itu, tidak ditemukan
interaksi antara perlakuan tersebut terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang
merah. Data mengenai tinggi tanaman bawang merah akibat pemberian bokashi
feses kerbau dan abu sekam padi disajikan pada Tabel 1 berikut.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa tinggi tanaman bawang merah pada
perlakuan bokashi feses kerbau menunjukkan perbedaan yang signifikan pada
setiap pengukuran. Bokashi feses kerbau memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman pada usia 2, 4, dan 6 MST. Perlakuan bokashi feses kerbau
menghasilkan tinggi tanaman terbaik pada umur 6 MST, dengan nilai tertinggi pada
perlakuan K3 sebesar 34,75a cm, yang berbeda signifikan dengan KO sebesar
32,32b cm, namun tidak berbeda signifikan dengan perlakuan K2 sebesar 34,23a

cm dan K1 sebesar 33,69ab cm.
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Tabel 1. Tinggi Tanaman bawang merah umur 2, 4 dan 6 MST pada perlakuan
Bokashi Fese Kerbau dan Abu Sekam Padi

Perlakuan Minggu Setelah Tanam (MST)
2 4 6
............................ 6311 RN
Bokashi Feses Kerba
Ko (Kontrol) 17.13¢ 24.82b 32.32b
K1 (150 g/polybag) 18.54b 27.09a 33.69ab
K> (300 g/polybag) 19.14ab 27.20a 34.23a
K3 (450 g/polybag) 20.06a 28.17a 34.75a
Abu Sekam Padi
Py (Kontrol) 18.06 25.90 33.54
P1 (50 g/polybag) 18.33 27.07 33.32
P> (100 g/polybag) 18.93 26.27 33.54
P; (150 g/polybag) 19.54 28.04 34.58
KoPo 15.33 22.63 31.08
KoPy 16.33 23.63 31.54
KoP2 18.17 25.58 32.67
KoP3 18.67 27.46 34.00
KiPo 18.58 27.00 34.00
KiPy 18.08 28.33 34.42
KiP2 18.75 24.38 31.67
KiPs3 18.75 28.67 34.67
K2Po 18.50 25.96 34.00
KaPy 18.92 27.08 32.92
K2P» 19.21 27.54 35.00
K2P3 19.92 28.21 35.00
K3Po 19.83 28.00 35.08
KsPy 20.00 29.25 34.42
KsP> 19.58 27.58 34.83
K;3P3 20.83 27.83 34.67

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan bokashi feses kerbau
memberikan perbedaan yang signifikan pada tinggi tanaman bawang merah di
setiap pengukuran. Bokashi feses kerbau berpengaruh secara nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST. Tinggi tanaman terbaik dicapai pada umur 6
MST dengan perlakuan K3, yaitu 34,75a cm, yang berbeda secara signifikan

dibandingkan dengan KO sebesar 32,32b cm, namun tidak menunjukkan perbedaan
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signifikan dengan perlakuan K2 sebesar 34,23a cm dan K1 sebesar 33,69ab cm
(Wardani dan Rainal, 2020).

Grafik hubungan pemberian bokashi feses kerbau terhadap tinggi tanaman

bawang merah dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan pemberian bokashi feses kerbau terhadap tinggi tanaman
bawang merah umur 2, 4 dan 6 MST.

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa pemberian bokashi feses kerbau
memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman dengan membentuk
hubungan linier positif. Persamaan regresi pada umur 2 MST adalah y = 0.1881x +
17.305 dengan nilai korelasi r = 0.9721, pada umur 4 MST y = 0.2027x + 25.3
dengan r = 0.8533, dan pada umur 6 MST y = 0.1565x + 32.574 dengan r = 0.9357.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi bokashi feses kerbau
berbanding lurus dengan pertumbuhan tinggi tanaman yang semakin baik.
Pemberian pupuk feses kerbau mampu mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman, yang terlihat dari peningkatan tinggi tanaman yang signifikan pada
perlakuan tersebut.

Hal ini dipengaruhi oleh pupuk fases kerbau dapat memperbaiki sifat fisik

tanah seperti kemampuan mengikat air, porositas dan berat volume tanah yang baik
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memungkinkan sistem perakaran tanaman kacang tanah tumbuh dan berkembang
secara optimal. Hal ini membantu akar menjalankan fungsinya sebagai organ
penyerapan hara sekaligus mendukung pembentukan nodul akar yang berperan
dalam penyerapan unsur hara, terutama nitrogen dari udara. Nitrogen dalam
tanaman berperan penting dalam merangsang pertumbuhan organ-organ yang
terlibat dalam fotosintesis, seperti daun. Tanaman yang mendapatkan pasokan
nitrogen yang cukup akan menghasilkan daun dengan helaian lebih lebar dan
kandungan klorofil lebih tinggi, sehingga mampu memproduksi karbohidrat atau
asimilat dalam jumlah cukup untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan hasil
produksi tanaman. (Indra dkk., 2019).

Jumlah Daun (Helai)

Data jumlah daun pada tanaman bawang merah dengan perlakuan bokashi
feses kerbau dan abu sekam padi pada umur 2, 4, dan 6 MST beserta sidik ragamnya
dapat ditemukan pada Lampiran 11-16. Hasil analisis varians (ANOVA)
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa
perlakuan bokashi feses kerbau memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah
daun bawang merah. Sementara itu, perlakuan abu sekam padi dan interaksi antara
bokashi feses kerbau dengan abu sekam padi tidak memberikan pengaruh yang
signifikan, seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa pemberian bokashi feses kerbau
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun. Bokashi feses kerbau
memberikan pengaruh jumlah daun terbanyak pada umur 6 MST dengan perlakuan
tertinggi pada K3 yaitu 34.15a berbeda nyata dengan K; yaitu 29.08b helai, Ko

29.08b helai dan K yaitu 30.73b helai. Kotoran kerbau mengandung 0.25% N
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dimana unsur hara N yang terdapat pada bokashi feses kerbau mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur nitrogen bermanfaat untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru seperti daun,
cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak. proses pembentukan daun sangat
dipengaruhi oleh keberadaan unsur hara, terutama nitrogen, yang ada dalam media
tanam dan tersedia untuk tanaman. Pemberian unsur hara dalam bentuk yang mudah
diserap dan seimbang akan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal
(Rianti dkk., 2021).

Tabel 2. Jumlah Daun bawang merah umur 2, 4 dan 6 MST pada perlakuan Bokashi
Feses Kerbau dan Abu Sekam Padi.

Perlakuan Minggu Setelah Tanam (MST)

2 4 6

........................... helai
Feses Kerbau
Ko (Kontrol) 10.04¢ 19.56b 29.08b
K. (150 g/polybag) 10.88bc 21.44b 29.71b
K> (300 g/polybag) 11.60b 21.81ab 30.73b
K3 (450 g/polybag) 13.56a 24.50a 34.15a
Abu Sekam Padi
Py (Kontrol) 11.15 20.92 30.15
P (50 g/polybag) 11.52 22.13 31.00
P, (100 g/polybag) 11.63 22.35 31.27
P; (150 g/polybag) 11.79 21.92 31.25
KoPo 8.25 17.50 27.00
KoP: 10.33 17.33 27.58
KoP> 10.17 21.92 30.58
KoP; 11.42 21.50 31.17
KiPo 11.25 20.17 27.92
KiP, 11.17 22.25 31.50
KiP; 10.33 21.75 29.67
KiP; 10.75 21.58 29.75
K2Py 12.75 21.08 29.92
K;P, 11.67 25.33 32.50
KaoP, 10.75 20.25 30.42
K»P; 11.25 20.58 30.08
KsPy 12.33 24.92 35.75
KsP; 12.92 23.58 32.42
KsP, 15.25 25.50 34.42
KsP; 13.75 24.00 34.00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Grafik hubungan pemberian bokashi feses kerbau terhadap jumlah daun

bawang merah dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan pemberian bokashi feses kerbau terhadap jumlah daun
bawang merah umur 2, 4 dan 6 MST.

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa pemberian bokashi feses kerbau
berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun dengan pola hubungan linier positif.
Pada setiap pengukuran, jumlah daun mengalami peningkatan, dengan data
tertinggi pada umur 6 MST. Pada umur tersebut, hubungan linier digambarkan oleh
persamaan regresi y = 0.3242x + 28.485 dengan nilai r* = 0.8594, yang berarti
jumlah daun pada tanaman usia 6 MST awalnya sebanyak 28.485 helai dan akan
bertambah sebesar 0.3242 helai setiap kali peningkatan konsentrasi bokashi feses
kerbau. Hubungan antara bokashi feses kerbau dan jumlah daun ini sangat erat,
yaitu sebesar 85%.

Penggunaan pupuk organik seperti kotoran kerbau terbukti sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini didukung oleh pernyataan
Widiyono dkk., (2021) yang menyebutkan bahwa pemberian kotoran kerbau
sebanyak 450 g/tanaman, dikombinasikan dengan jerami padi sebagai bahan
kompos, mampu meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman, serta bobot segar

tanaman. Masyarakat di daerah Kaliombo bahkan memperoleh hasil terbaik
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dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kotoran kerbau mengandung unsur hara
yang cukup tinggi, yaitu nitrogen (N) sebesar 0,28%, fosfor (P) sebesar 68,97 ppm,
dan kalium (K) sebesar 1040,83 ppm.

Uji Kandungan Klorofil daun (unit)

Data pengamatan kandungan klorofil daun tanaman bawang merah terhadap
perlakuan bokashi feses kerbau dan abu sekam padi serta tabel sidik ragam disajikan
pada lampiran 17 - 18. Uji kandungan klorofil daun dilakukan pada umur 8 MST.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi perlakuan bokashi feses
kerbau dengan abu sekam padi berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil
daun tanaman bawang merah. Sedangkan pada perlakuan tunggal bokashi feses
kerbau dengan abu sekam padi tidak berpengaruh nyata. Rata rata kandungan
klorofil daun tanaman bawang merah dengan perlakuan bokashi feses kerbau
dengan abu sekam padi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji kandungan klorofil daun dengan pemberian bokashi feses kerbau dan
abu sekam umur 8 MST.

Bokashi Abu Sekam Padi (g/polybag) Rataan
Feses Kerbau Py P, P, P, K
(g/polybag) (Kontrol) 50 g/polybag 100 g/polybag 150 g/polybag
Umur 8 MST e NI
Ko (Kontrol) 6.93¢ 9.31bc 13.04abc 13.42ab 10.68
K150 g/polybag  15.13ab 12.31abc 9.60bc 12.44abc 12.37
K>300 g/polybag ~ 11.57bc 15.13ab 10.68bc 13.25ab 12.66
K3450 g/polybag 18.25a 11.68bc 13.37 12.36abc 13.91
Rataan P 12.97 12.11 11.67 12.87

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan bahwa interaksi antara bokashi feses
kerbau dengan abu sekam padi berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil
daun bawang merah. Dengan kandungan klorofil tertinggi pada taraf K3Po yaitu

sebesar 18.25a unit sedangkan taraf terendah pada KoPo yaitu 6.93¢ unit. Hal ini
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menunjukkan bahwa pemberian bokashi feses kerbau dengan abu sekam padi
menghasilkan klorofil daun lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan. Pada
penelitian (Zhang dkk., 2022) menyatakan bahwa perlakuan CO4 (kombinasi abu
sekam padi dan pupuk kandang unggas) yang telah melalui proses pengomposan,
menunjukkan hasil yang paling optimal dalam meningkatkan kadar klorofil daun
tanaman jagung yaitu 44,20 unit. Hal ini juga menunjukkan bahwa perlakuan ini
lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya dan memiliki efek positif terhadap
peningkatan kandungan klorofil daun jagung, yang dapat mendukung proses

fotosintesis dan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.
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Gambar 3. Menunjukkan hubungan antara kandungan klorofil daun tanaman
bawang merah dengan kombinasi perlakuan bokashi feses kerbau dan
abu sekam padi pada umur 8 MST.

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa hasil penelitian menunjukkan
kandungan klorofil daun pada umur 8 MST dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi
bokashi feses kerbau dan abu sekam padi, dengan nilai tertinggi pada kombinasi
K3PO0 yaitu sebesar 18,25 unit. Hal tersebut menyatakan bahwa tanpa pemberian

abu sekam padi, dengan pemberian bokashi feses kerbau 450 g/tanaman mampu

menghasilkan kandungan klorofil daun yang lebih baik. Hal ini diduga pemberian
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bokashi feses kerbau yang optimal disertai abu sekam padi dengan dosis rendah
akan menghasilkan kandungan klorofil daun yang lebih tinggi.

Nitrogen (N) dan Magnesium (Mg) yang terkandung dalam bokashi feses
kerbau berperan dalam pembentukan kandungan klorofil pada daun bawang merah.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Killa dan Sudarma (2021) yang menyebutkan
bahwa beberapa faktor yang memengaruhi pembentukan klorofil meliputi unsur
hara, terutama N, Mg, dan Fe. Unsur-unsur tersebut berfungsi sebagai katalisator
dalam proses sintesis klorofil.

Jumlah Anakan (anakan)

Data pengamatan jumlah anakan tanaman bawang merah pada umur 2, 4,
dan 6 MST beserta tabel sidik ragam disajikan dalam lampiran 19-24.

Pengukuran jumlah anakan dimulai sejak tanaman berumur 2 MST. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi feses kerbau
berpengaruh signifikan pada semua periode pengamatan, sementara perlakuan abu
sekam padi hanya berpengaruh nyata pada umur 4 MST terhadap jumlah anakan
bawang merah. Namun, interaksi antara kedua perlakuan tersebut tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah anakan pada umur 2, 4, dan 6
MST.

Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA) dengan rancangan acak
kelompok (RAK) faktorial, perlakuan bokashi feses kerbau memberikan pengaruh
signifikan terhadap jumlah anakan bawang merah pada umur 2, 4, dan 6 MST,
sementara perlakuan abu sekam padi hanya berpengaruh signifikan pada umur 4
MST. Bokashi feses kerbau menghasilkan jumlah anakan terbanyak pada umur 6

MST, dengan perlakuan tertinggi pada K3 sebesar 10,02a anakan, yang berbeda
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signifikan dibandingkan dengan KO (8,33c anakan), K1 (8,92bc anakan), dan K2

(9,71ab anakan). Sedangkan untuk perlakuan abu sekam padi, rata-rata jumlah

anakan tertinggi terdapat pada P3 sebesar 6,94a anakan, dan terendah pada P2

dengan 6,04b anakan. Data pengamatan jumlah anakan akibat pemberian bokashi

feses kerbau dan abu sekam padi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Jumlah anakan bawang merah dengan pemberian bokashi feses kerbau dan

abu sekam umur 2, 4 dan 6 MST.

Perlakuan Minggu Setelah Tanam (MST)
2 4 6
............................... anakan..............oeeeieenne.
Feses Kerbau
Ko (Kontrol) 3.63c 5.88b 8.33c
K1 (150 g/polybag) 4.27bc 5.88b 8.92bc
K2 (300 g/polybag) 4.75b 6.71a 9.71ab
K3 (450 g/polybag) 5.96a 7.13a 10.02a
Abu Sekam Padi
Po (Kontrol) 4.67 6.10b 8.77
Py (50 g/polybag) 4.65 6.50ab 9.42
P> (100 g/polybag) 4.58 6.04b 9.38
P3 (150 g/polybag) 4.71 6.94a 9.42
KoPo 3.42 5.50 7.42
KoPy 3.75 5.75 8.00
KoP> 4.17 6.00 9.33
KoP3 3.17 6.25 8.58
KiPo 3.92 5.83 8.33
KiPy 4.33 6.17 9.92
KiP2 4.50 542 9.00
KiPs3 4.33 6.08 8.42
K2Po 4.17 6.42 9.58
KaPy 4.75 6.83 10.50
K2P» 4.92 5.92 8.42
K,P;3 5.17 7.67 10.33
K3Po 7.17 6.67 9.75
K3P) 5.75 7.25 9.25
KsP> 4.75 6.83 10.75
K3P;3 6.17 7.75 10.33

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Pupuk kandang berperan dalam memperbaiki kondisi tanah dengan
meningkatkan kandungan unsur hara, merangsang aktivitas mikroorganisme, serta
memperbaiki  struktur tanah. Secara fisik, pupuk kandang membantu
menggemburkan tanah sehingga memudahkan proses infiltrasi dan perkolasi air,
yang berdampak positif pada pertumbuhan tanaman. Pada tanaman bawang merah,
penggunaan pupuk kandang terbukti dapat meningkatkan jumlah anakan dan umbi
karena mampu membentuk agregat tanah yang membuat tanah menjadi lebih
porous. Tanah yang porous mempermudah perkembangan akar, sehingga umbi
yang dihasilkan berukuran lebih besar dan jumlahnya lebih banyak (Sakti, 2018).

Hubungan antara jumlah anakan dengan perlakuan bokashi feses kerbau dapat

dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Jumlah Anakkan dengan Perlakuan Bokashi Feses Kerbau
Umur 2, 4 dan 6 MST.

Berdasarkan Gambar 4. Dapat diketahui bahwa pemberian bokashi feses
kerbau memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan umur 6 MST dengan
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan regresi yaituy = 0.1171x +

8.3667 dengan r=0,9761 yang artinya jumlah anakan sebanyak 8.3667 anakan akan
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bertambah sebesar 0.1171 kali setiap pertambahan atau peningkatan dosis bokashi
feses kerbau dengan memiliki hubungan erat antara bokashi feses kerbau dengan
jumlah anakan sebesar 97.61%.

Hal ini diduga disebabkan oleh ketersediaan unsur hara seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium yang terkandung dalam bokashi feses kerbau, sehingga
pertumbuhan anakan tanaman bawang merah dapat berlangsung secara optimal.
Ketiga unsur hara tersebut memiliki peran penting dan saling berinteraksi dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Dewi, 2022). Grafik yang
menunjukkan hubungan antara jumlah anakan dengan perlakuan abu sekam padi

dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan Jumlah Anakkan dengan Perlakuan Abu Sekam Padi Umur 4
MST.

Pada Gambar 5. Menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan umur 4 MST dengan
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan regresi yaitu y = 0.0408x +
6.0896 dengan r = 0.4049 artinya rataan jumlah anakan membentuk linier positif

yaitu 6.0896 dan akan meningkat 0.0408 kali setiap pertambahan konsentrasi abu
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sekam padi. Abu sekam padi menentukan jumlah anakan sebesar 40%. Hal ini
diduga karena abu sekam padi mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman,
terutama melalui kandungan nitrogen (N) yang dapat menyediakan nutrisi penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain itu, abu sekam juga kaya
akan silikat, yang membantu memenuhi kebutuhan hara pada bawang merah.
Tanaman bawang merah sendiri termasuk jenis tanaman yang memerlukan kadar
silika yang cukup tinggi. (Manik, 2020).

Jumlah Umbi per Sampel (g)

Rata-rata jumlah umbi per sampel pada umur 8 MST sebagai hasil
pemberian bokashi feses kerbau dan abu sekam padi beserta sidik ragamnya dapat
ditemukan pada Lampiran 25-26 dalam Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah pada umur 8
MST dengan perlakuan bokashi feses kerbau dan abu sekam padi

Bokashi Abu Sekam Padi (g/polybag)

Feses Kerbau . P, P, P, Raltgan
(g/polybag) (Kontrol) 50 g/polybag 100 g/polybag 150 g/polybag

Umur 8 MST e, ettt

Ko (Kontrol) 7.58 7.58 10.83 8.00 8.50b
K, 150 g/polybag 9.50 11.00 10.17 8.83 9.88b
K> 300 g/polybag 10.92 12.50 10.58 12.25 11.56ab
K450 g/polybag 12.67 10.58 11.50 19.75 13.63a

Rataan P 10.17 10.42 10.77 12.21

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan bokashi feses kerbau memberikan
pengaruh signifikan terhadap jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah pada
umur 8 MST. Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan K3 dengan jumlah
umbi sebesar 13,63a g, yang berbeda nyata dibandingkan dengan KO (8,50b g) dan

K1 (9,88b g), namun tidak berbeda nyata dengan K2 (11,56ab g).
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Jumlah umbi yang terbentuk dipengaruhi oleh proses pertumbuhan tanaman yang
optimal. Pemberian pupuk organik yang kaya nitrogen (N), seperti pupuk kandang,
dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Manurung et al. (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah
umbi anakan berkaitan dengan ketersediaan nitrogen selama masa pertumbuhan.
Nitrogen diperlukan tanaman sebelum pembentukan sel-sel baru, yang berperan
dalam pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan perkembangan lainnya.
Tanaman menyerap nitrogen selama fase pertumbuhan aktif, meskipun kebutuhan
akan unsur tersebut tidak selalu sama pada setiap tahap.

Grafik hubungan jumlah umbi per sampel dengan perlakuan abu sekam

padi dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan Jumlah Umbi per sampel dengan Perlakuan Bokashi Feses
Kerbau Umur 8 MST.

Berdasarkan Gambar 6, jumlah umbi per sampel pada umur 8 MST dengan
perlakuan bokashi feses kerbau menunjukkan hubungan linear positif, ditunjukkan

melalui persamaan regresi y = 0.3413x + 8.3313 dengan nilai korelasi r = 0.9919.
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Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi bokashi feses kerbau yang
diberikan, maka jumlah umbi per sampel juga mengalami peningkatan.

Pemberian bokashi feses kerbau berkontribusi dalam menambah
ketersediaan unsur hara di dalam tanah serta mendukung peningkatan aktivitas
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme ini berperan penting dalam proses
dekomposisi bahan organik. Selain itu, kandungan hara dalam feses kerbau,
khususnya nitrogen, memberikan efek positif terhadap peningkatan jumlah umbi
bawang merah. Unsur nitrogen merangsang pembentukan dan perkembangan
protoplasma sel yang mendukung pertumbuhan umbi, sehingga berdampak pada
peningkatan jumlah umbi yang terbentuk (Sugito dan Intan, 2018).

Jumlah Umbi per Plot (g)

Jumlah umbi per plot pada umur 8 MST setelah perlakuan bokashi feses
kerbau, beserta hasil analisis dan sidik ragamnya, disajikan pada Lampiran 27-28.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan abu sekam padi maupun
kombinasi antara bokashi feses kerbau dan abu sekam padi tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Namun, perlakuan bokashi feses kerbau menunjukkan
pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per plot pada umur 8§ MST. Rata-rata data
jumlah umbi per plot dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah umbi per plot bawang merah dengan pemberian bokashi feses
kerbau dan abu sekam padi umur 8 MST.

Bokashi Abu Sekam Padi (g/polybag) Rataan
Feses Kerbau P P P P K
(g/polybag) 0 . : :
gpolybag (Kontrol) 50 g/polybag 100 g/polybag 150 g/polybag
Umur 8 MST e ettt
K, (Kontrol) 13.44 14.00 16.56 15.44 14.86¢
K 150 g/polybag 15.89 18.56 16.89 15.89 16.81b
K> 300 g/polybag 17.11 20.56 18.22 19.33 18.81ab
K3450 g/polybag 20.33 18.00 20.56 18.89 19.44a
Rataan P 16.69 17.78 18.06 17.39

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa perlakuan bokashi feses kerbau
memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah umbi per plot tanaman bawang
merah pada umur 8 MST. Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan K3
dengan jumlah umbi sebesar 19,44a g, yang berbeda nyata dibandingkan dengan
KO (14,86¢ g) dan K1 (16,81b g), namun tidak berbeda signifikan dengan K2
(18,81ab g). Pembentukan umbi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di
dalam tanah. Unsur kalium (K) yang tersedia dimanfaatkan tanaman dalam proses
pembentukan akar dan karbohidrat (pati), yang berperan penting dalam
pembentukan umbi. Selain itu, kalium juga berkontribusi dalam meningkatkan
aktivitas fotosintesis dan kandungan klorofil pada daun, sehingga dapat menunjang
peningkatan bobot kering tanaman (Rosna dkk., 2021)

Grafik hubungan jumlah umbi per sampel dengan perlakuan abu sekam padi

dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Jumlah Umbi per plot dengan Perlakuan Bokashi Feses
Kerbau Umur 8§ MST.

Pada gambar 7 menunjukkan bahwa jumlah umbi per plot pada umur 8 MST

dengan perlakuan bokashi feses kerbau membentuk hubungan linear positif, dengan

persamaan regresi y = 0,315x + 15,117 dan nilai korelasi r = 0,9593. Ini berarti

bahwa rata-rata jumlah umbi per plot adalah 15,117 buah dan akan meningkat
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sebesar 0,315 setiap kali terjadi penambahan dosis bokashi feses kerbau, dengan
kontribusi pengaruh terhadap jumlah umbi per plot sebesar 95,93%. Pertumbuhan
tinggi tanaman dan jumlah umbi juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang
diterima tanaman. Selain itu, kandungan kalium dalam bokashi feses kerbau
berperan penting dalam proses pembentukan umbi. Kalium membantu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya dalam pembentukan dan
pembesaran umbi, serta berdampak langsung terhadap peningkatan bobot umbi
bawang merah. Kalium merupakan unsur esensial dalam proses pembentukan umbi
dan sangat berkontribusi terhadap peningkatan berat umbi (Nasution, 2018)

Bobot Basah Umbi per Sampel (g)

Bobot basah umbi per sampel dengan perlakuan bokashi feses kerbau dan
abu sekam padi, beserta hasil sidik ragamnya, tercantum dalam Lampiran 29-30.
Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA) menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial, diketahui bahwa perlakuan bokashi feses kerbau
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot basah umbi per sampel
tanaman bawang merah. Sementara itu, perlakuan abu sekam padi maupun interaksi
antara kedua perlakuan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Data lengkap
mengenai bobot basah umbi per sampel disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot basah umbi per sampel bawang merah dengan pemberian bokashi
feses kerbau dan abu sekam padi umur 8§ MST.

Bokashi Abu Sekam Padi (g/polybag) Rataan
Feses Kerbau
(elpolybag) @ " PZ . '
(Kontrol) 50 g/polybag 100 g/polybag 150 g/polybag
Umur 8 MST e ettt
Ko (Kontrol) 19.58 21.08 24.50 20.50 21.42b
Ki 150 g/polybag 31.17 29.33 21.50 24.83 26.71a
K> 300 g/polybag 25.83 29.92 29.00 28.83 28.40a
K3450 g/polybag 28.17 28.50 27.92 25.83 27.60a
Rataan K 26.19 27.21 25.73 25.00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Terlihat bahwa perlakuan bokashi feses kerbau memberikan pengaruh
signifikan terhadap bobot basah umbi per sampel pada umur 8 MST. Rata-rata
bobot tertinggi diperoleh pada perlakuan K2 sebesar 28,40a g, yang berbeda nyata
dengan K3 (27,60a g) dan K1 (26,71a g), serta berbeda tidak nyata dengan
perlakuan KO sebesar 21,42b g. Salah satu unsur hara penting yang terkandung
dalam bokashi feses kerbau adalah kalium, yang berperan dalam merangsang proses
pembentukan dan pengisian umbi. Jika ketersediaan kalium di dalam tanah rendah,
maka proses pembentukan dan pengisian umbi dapat terganggu. Kalium juga
berfungsi mengaktifkan enzim-enzim yang dibutuhkan dalam sintesis pati dan
protein. Ketika tanaman mendapatkan kalium dalam jumlah yang cukup, aktivitas
sintesis pati dalam umbi meningkat. Sebaliknya, jika sintesis pati rendah, maka
karbohidrat yang tersedia akan lebih banyak diubah menjadi serat (Chriswanto dan
Nur, 2020).

Berdasarkan Gambar 8, terlihat bahwa bobot basah umbi per sampel pada
umur 8 MST dengan perlakuan bokashi feses kerbau menunjukkan pola hubungan
kuadratik. Pemberian bokashi feses kerbau sebanyak 300 g per tanaman
menghasilkan bobot basah umbi tertinggi sebesar 28,6 g, dengan tingkat korelasi
yang sangat kuat, yaitu 99%, antara perlakuan bokashi dan bobot basah umbi per
sampel. Pupuk kandang diketahui mengandung unsur hara yang lengkap dan
penting bagi pertumbuhan tanaman, baik unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K), maupun unsur mikro seperti tembaga (Cu), mangan (Mn),
boron (B), dan besi (Fe), yang semuanya berkontribusi terhadap peningkatan
penyerapan hara oleh tanaman. Unsur fosfor khususnya memiliki peran penting

dalam fase pertumbuhan generatif tanaman. Ketersediaan unsur hara yang
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mencukupi sangat dibutuhkan oleh tanaman bawang merah agar dapat tumbuh
secara optimal dan menghasilkan produksi yang maksimal (Sukmasari dan Acep,

2022).
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Gambar 8. Hubungan Bobot basah Umbi per sampel dengan Perlakuan Bokashi
Feses Kerbau Umur 8 MST.

Bobot Basah Umbi per Plot (g)

Data hasil pengamatan bobot basah umbi per plot pada tanaman bawang
merah umur 8 MST beserta tabel sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 31-32.
Pengukuran parameter ini dilakukan saat tanaman memasuki usia 8§ MST.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, diketahui bahwa perlakuan abu sekam padi
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot basah umbi per plot.
Namun, perlakuan bokashi feses kerbau menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Sementara itu, interaksi antara kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot basah umbi per plot tanaman bawang merah.

Berdasarkan Tabel 8, perlakuan bokashi feses kerbau memberikan pengaruh
signifikan terhadap bobot basah umbi per plot pada tanaman bawang merah. Nilai

tertinggi diperoleh pada perlakuan K2 sebesar 48,00a g, sedangkan nilai terendah
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terdapat pada perlakuan KO sebesar 37,38c g. Hal ini diperkirakan karena
pemberian bokashi feses kerbau mampu menyediakan unsur hara penting seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam jumlah yang seimbang, sehingga
dapat mendukung dan merangsang proses pembentukan umbi. Selain itu,
ketersediaan hara yang cukup juga memungkinkan tanaman bawang merah
menjalankan proses fisiologisnya dengan optimal (Susikawati dkk., 2018)

Tabel 8. Bobot basah umbi per plot bawang merah dengan pemberian bokashi
feses kerbau dan abu sekam padi umur 8§ MST.

Bokashi Abu Sekam Padi (g/polybag)

Feses Kerbau . P, P, P RaIt?an
(g/polybag) (Kontrol) 50 g/polybag 100 g/polybag 150 g/polybag

Umur 8 MST e ettt

Ky (Kontrol) 37.08 32.58 41.58 38.25 37.38c¢
K 150 g/polybag 38.00 47.83 37.42 35.00 39.56bc
K>300 g/polybag 43.50 47.92 48.17 52.42 48.00a
K3450 g/polybag 45.33 43.67 52.17 44 .50 46.42a

Rataan P 40.98 43.00 44 .83 42.54

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Pada Gambar 8 terlihat bahwa pemberian pupuk bokashi feses kerbau
memiliki hubungan linier positif dengan jumlah daun pada umur 8 MST, dengan
persamaan regresi y = 0.7113x + 37.504 dan nilai r* sebesar 0.7902. Bobot umbi
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara nitrogen yang mendukung kandungan
klorofil yang cukup dan dapat dimanfaatkan tanaman selama fase pembentukan
umbi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fembi dan Dawam (2023) yang
menyebutkan bahwa tanaman yang memperoleh nitrogen cukup dan memiliki
kandungan klorofil tinggi akan menghasilkan daun dengan helai yang lebih lebar,
sehingga tanaman mampu memproduksi asimilat yang digunakan pada fase
vegetatif dan generatif. Semakin besar jumlah dan luas daun, maka bobot umbi yang

dihasilkan cenderung meningkat, begitu pula dengan jumlah umbi yang terbentuk,
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yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil bobot umbi bawang

merah.

Gambar 9. Hubungan Bobot basah umbi per plot dengan Perlakuan Bokashi Feses
Kerbau Umur 8 MST.
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Data pengamatan diameter umbi tanaman bawang merah yang menerima
perlakuan bokashi feses kerbau dan abu sekam padi beserta tabel sidik ragam
disajikan pada lampiran 33-34. Pengukuran diameter umbi dilakukan pada umur 8
MST.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa baik perlakuan bokashi feses kerbau,
abu sekam padi, maupun interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap diameter umbi bawang merah. Rata-rata diameter umbi bawang merah
dari perlakuan bokashi feses kerbau dan abu sekam padi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Diameter umbi bawang merah dengan pemberian bokashi feses kerbau dan
abu sekam padi umur 8§ MST.

Bokashi Abu Sekam Padi (g/polybag) Rataan
Feses Kerbau Py P, P, P, K
(g/polybag) (Kontrol) 50 g/polybag 100 g/polybag 150 g/polybag
Umur 8 MST e, 11010 ) DO UR
Ko (Kontrol) 20.35 19.61 21.67 21.32 20.74
K 150 g/polybag 22.82 21.06 21.81 20.20 21.47
K300 g/polybag 21.91 21.11 24.09 23.18 22.57
K3450 g/polybag 22.16 21.31 22.69 22.93 22.27

Rataan P 21.81 20.77 22.57 2191
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Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa pemberian bokashi feses kerbau dan

abu sekam padi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap diameter umbi
bawang merah. Rataan diameter tertinggi pada perlakuan abu sekam padi terdapat
pada P2 sebesar 22,57 mm, sedangkan yang terendah pada P; sebesar 20,77 mm.
Untuk perlakuan bokashi feses kerbau, nilai tertinggi dicapai pada K, dengan 22,57
mm, sementara nilai terendah pada KO sebesar 20,74 mm. Pertumbuhan tanaman
yang optimal bergantung pada ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh akar
dalam bentuk yang sesuai dan cukup jumlahnya. Penurunan produksi umbi
seringkali berkaitan dengan daun bawang merah yang menguning, karena kondisi
ini menurunkan kandungan klorofil dan menurunkan aktivitas fotosintesis,
sehingga produksi fotosintat juga menurun (Asri dkk., 2019). Selain itu, lambatnya
penyerapan unsur hara dari pupuk kandang oleh tanaman bawang merah dapat
menyebabkan pertumbuhan umbi menjadi kurang optimal. Kecepatan penyerapan
unsur hara tersebut dipengaruhi oleh laju dekomposisi masing-masing jenis pupuk

kandang (Prasetyo, 2014).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Bokashi feses kerbau memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
bawang merah pada berbagai parameter, termasuk tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, jumlah umbi per sampel, jumlah umbi per plot, bobot
basah umbi per sampel, serta bobot basah umbi per plot.

2. Abu sekam padi hanya menunjukkan pengaruh signifikan pada jumlah anakan
tanaman umur 4 MST, dengan nilai tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 6,94
anakan dan rata-rata terendah pada perlakuan P2 sebesar 6,04 anakan.

3. Interaksi dari kombinasi bokashi feses kerbau dengan abu sekam padi
berpengaruh nyata terhadap uji kandungan klorofil daun pada kombinasi
perlakuan K3Po sebanyak 18.25 unit.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, disarankan
untuk melakukan evaluasi ulang terhadap dosis abu sekam padi agar dapat
mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman bawang merah.

Selain itu, penggunaan bokashi feses kerbau perlu dikembangkan dengan menguji

variasi dosis yang lebih luas guna menentukan dosis optimal yang mampu

meningkatkan produktivitas tanaman secara berkelanjutan sekaligus memperbaiki

kesuburan tanah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Taju (4//ium ascalonicum L.)

Asal

Umur

Tinggi tanaman
Kemampuan berbungan
Banyak anakan

Bentuk daun

Warna daun

Bentuk bunga

Banyak buah/tangkai
Banyak bunga/tangkai
Banyak tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produksi umbi

Susut bobot umbi (basah-kering) :

Ketahanan terhadap penyakit
Kepekaan terhadap penyakit
Keterangan

Peneliti

Lokal Brebes Jawa Tengah

Mulai berbunga 50 hari — panen (60 % batang
melemas) 60 hari

34,5 cm (25-44 cm)

Agak sukar

7-12 umbi per rumpun

Silindris, berlubang

Hijau, banyak daun : 14-50 hari

Seperti payung

60-100 (83)

120-160 (143)

2-4

Bulat,gepeng,berkeriput

Hitam

Lonjong bercincin kecil pada leher cakram
Merah muda

9,9 ton/ha umbi kering

21,5 %

Tahan terhadap busuk umbi

Peka terhadap busuk ujung daun

Baik untuk dataran rendah

: Hendro Sunarjono, Prasadjo, Darliah dan

Nasran Horizon Arbai



Lampiran 2. Bagan Plot dan ulangan Penelitian

I

KoPs

KyP;

KyPy

K,P,

K,P,

KoP)

K;P5

KsP,

K1P2

KsP,
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KiP;

K;5Py

I II
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a KpP, | «2»| kP,
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K,Py K,Py
KiP; K;Py
KiPy KoPo
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K,P, KoPi
K,P; K,Py
K;P3 K,P;
K,P, K;5Py
KoP3 K,P,
K,P, KoP,

K,P,

Keterangan :
a = Jarak antar plot 50 cm

b =Jarak antar ulangan 100 cm
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UTARA

N
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Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian

Keterangan :

A : Lebar plot

B : Panjang plot

C : Jarak antara tanaman 30 cm x 30 cm
D : Tanaman Sampel

E : Tanaman Bukan Sampel
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Lampiran 4. Analisis Tanah
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Lampiran 5. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah 2 MST

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 13.75 16.75 15.50 46.00 15.33
KoP 15.00 15.75 18.25 49.00 16.33
KoP2 17.50 19.50 17.50 54.50 18.17
KoP; 16.50 19.50 20.00 56.00 18.67
KiPo 1525 1875 21.75 55.75 18.58
KiP; 17.25 16.50 20.50 54.25 18.08
KiP> 17.75 17.25 21.25 56.25 18.75
KiP;3 15.75 19.25 21.25 56.25 18.75
K2Po 19.50 16.00 20.00 55.50 18.50
K>Py 18.00 18.00 20.75 56.75 18.92
K>P> 18.00 17.75 21.88 57.63 19.21
K2P; 21.00 16.75 22.00 59.75 19.92
KsPo 19.50 18.50 21.50 59.50 19.83
K;sPy 19.00 19.25 21.75 60.00 20.00
KsP2 2025 19.25 19.25 58.75 19.58
K;sPs3 20.75 18.25 23.50 62.50 20.83
Jumlah 284.75  287.00 326.63  898.38
Rataan 17.80 17.94 20.41 18.72

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 2 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5

Ulangan (Blok) 2 69.35  34.67 14.74 * 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 54.61  18.20 7.74 * 2.92
Klinier 1 53.09  53.09 22.57 * 4.17
Kxwadratik 1 0.72 0.72 0.31 tn 4.17
Kisisa 1 0.80 0.80 0.34 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 15.60 5.20 221 tn 2.92
PLinier 1 15.19  15.19 6.46 * 4.17
Prwadratik 1 0.35 0.35 0.15 tn 4.17
Psisa 1 0.05 0.05 0.02 tn 4.17
Interaksi (K X P) 9 13.04 1.45 0.62 tn 2.21
Galat 30 70.56 2.35
Jumlah 47 223.15
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :8.19%



Lampiran 7. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah 4 MST
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Ulangan

Sumber Keragaman I - I Jumlah  Rataan
KoPo 21.50 26.13 20.25 67.88 22.63
KoP; 24.75 23.13 23.00 70.88 23.63
KoP2 25.00 29.25 22.50 76.75 25.58
KoP3 25.25 30.25 26.88 82.38 27.46
KiPo 24.25 29.50 27.25 81.00 27.00
KiP; 29.25 27.25 28.50 85.00 28.33
KiP2 20.00 26.13 27.00 73.13 24.38
KiP;3 28.00 29.25 28.75 86.00 28.67
K2Po 28.50 23.63 25.75 77.88 25.96
K2Py 26.50 27.25 27.50 81.25 27.08
K>P> 27.50 29.75 25.38 82.63 27.54
K>P;3 30.00 26.75 27.88 84.63 28.21
K3Po 29.75 26.50 27.75 84.00 28.00
K3P 32.00 29.00 26.75 87.75 29.25
K;5P2 26.25 30.50 26.00 82.75 27.58
K3P;3 25.75 29.75 28.00 83.50 27.83

Jumlah 42425 444.00 419.13 1,287.38
Rataan 26.52 27.75 26.20 26.82

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 4 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 21.56  10.78 217 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 72.24  24.08 4.84 * 2.92

Krinier 1 61.64 61.64 1239 * 4.17
Kiwadratik 1 5.09 5.09 1.02 tn 4.17
Ksisa 1 5.51 5.51 1.11 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 32.55 10.85 2.18 tn 2.92
Prinier 1 19.05 19.05 3.83 tn 4.17
Prwadratik 1 1.06 1.06 0.21 tn 4.17
Psisa 1 1243 1243 2.50 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 56.08 6.23 1.25 tn 2.21
Galat 30 149.20 4.97
Jumlah 47  331.62
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:8.31%



Lampiran 9. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah 6 MST
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Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 27.25 31.00 35.00 93.25 31.08
KoPy 30.25 32.25 32.13 94.63 31.54
KoP: 30.25 31.25 36.50 98.00 32.67
KoP3 29.50 36.25 36.25 102.00  34.00
KiPo 30.25 35.50 36.25 102.00  34.00
KiPi 33.75 35.00 34.50 103.25 34.42
KiP> 25.25 36.00 33.75 95.00 31.67
KiP3 30.50 37.00 36.50 104.00  34.67
K2Po 33.25 36.50 32.25 102.00  34.00
K2Py 31.00 32.75 35.00 98.75 32.92
K>P 33.00 34.25 37.75 105.00  35.00
K>P; 31.25 36.50 37.25 105.00  35.00
K3Po 33.50 37.25 34.50 105.25 35.08
KsP 33.50 33.75 36.00 103.25 34.42
KsP2 31.25 35.50 37.75 104.50  34.83
K;5P3 30.75 37.00 36.25 104.00  34.67
Jumlah 494,50 557.75 567.63 1,619.88

Rataan 3091 34.86 35.48 33.75

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 6 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 196.78  98.39 27.04 * 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 39.24  13.08 3.60 * 2.92

Klinier 1 36.72  36.72 10.09 * 4.17
Kxwadratik 1 2.14 2.14 0.59 tn 4.17
Kisisa 1 0.39 0.39 0.11 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 11.56 3.85 1.06 tn 2.92
PLinier 1 6.71 6.71 1.84 tn 4.17
Prwadratik 1 4.77 4.77 1.31 tn 4.17
Psisa 1 0.09 0.09 0.02 tn 4.17
Interaksi (K X P) 9 30.28 3.36 092 tn 2.21
Galat 30 109.15  3.64
Jumlah 47 387.02
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :5.65%



Lampiran 11. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 2 MST
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Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11

KoPo 6.00 9.75 9.00 24.75 8.25
KoP 10.50 12.00 8.50 31.00 10.33
KoP2 9.75 11.25 9.50 30.50 10.17
KoP; 10.25 14.50 9.50 34.25 11.42
KiPo 13.00 9.75 11.00 33.75 11.25
KiP; 8.25 15.25 10.00 33.50 11.17
KiP> 10.75 10.50 9.75 31.00 10.33
KiP;3 9.25 12.25 10.75 32.25 10.75
K2Po 11.75 14.25 12.25 38.25 12.75
K>Py 10.25 12.50 12.25 35.00 11.67
K>P> 10.75 11.00 10.50 32.25 10.75
K2P; 10.50 11.25 12.00 33.75 11.25
KsPo 14.00 13.00 10.00 37.00 12.33
K;sPy 11.75 13.50 13.50 38.75 12.92
KsP2 16.75 17.00 12.00 45.75 15.25
K;sPs3 13.00 14.75 13.50 41.25 13.75

Jumlah 176.50  202.50 174.00 553.00

Rataan 11.03 12.66 10.88 11.52

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 2 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 31.14 1557 6.47 * 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 81.36  27.12 11.27 * 2.92

Klinier 1 76.50  76.50 31.79 * 4.17
Kxwadratik 1 3.80 3.80 1.58 tn 4.17
Ksisa 1 1.07 1.07 0.44 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 2.70 0.90 0.37 tn 2.92
Prinier 1 2.50 2.50 1.04 tn 4.17
Prwadratik 1 0.13 0.13 0.05 tn 4.17
Psisa 1 0.07 0.07 0.03 tn 4.17
Interaksi (K X P) 9 35.46 3.94 1.64 tn 2.21
Galat 30 72.20 2.41
Jumlah 47 222.85
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK 1 13.47%



Lampiran 13. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 4 MST

57

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 20.50 18.75 13.25 52.50 17.50
KoPy 18.75 22.00 11.25 52.00 17.33
KoP: 24.25 23.25 18.25 65.75 21.92
KoP3 18.75 27.00 18.75 64.50 21.50
KiPo 19.00 21.50 20.00 60.50 20.17
KiP; 24.50 23.50 18.75 66.75 22.25
KiP> 25.25 22.50 17.50 65.25 21.75
KiP3 21.00 22.75 21.00 64.75 21.58
K2Po 18.50 25.50 19.25 63.25 21.08
K2Py 25.75 26.50 23.75 76.00 25.33
K>P 21.50 22.00 17.25 60.75 20.25
K>P; 22.75 22.00 17.00 61.75 20.58
K3Po 32.25 24.00 18.50 74.75 24.92
KsP 25.75 22.75 22.25 70.75 23.58
KsP2 22.50 34.50 19.50 76.50 25.50
K;5P3 21.75 28.25 22.00 72.00 24.00
Jumlah 362.75 386.75 298.25 1,047.75

Rataan 22.67 24.17 18.64 21.83

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 4 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 261.84 130.92 1447 * 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 149.10 49.70 549 * 2.92

Klinier 1 138.40 138.40 1530 * 4.17
Kxwadratik 1 1.98 1.98 0.22 tn 4.17
Ksisa 1 8.72 8.72 0.96 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 14.44 4.81 0.53 tn 2.92
Prinier 1 6.26 6.26 0.69 tn 4.17
Prwadratik 1 8.13 8.13 0.90 tn 4.17
Psisa 1 0.06 0.06 0.01 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 105.73  11.75 1.30 tn 2.21
Galat 30 27141  9.05
Jumlah 47 802.52
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

1 13.78%



Lampiran 15. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 6 MST
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Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 25.25 28.75 27.00 81.00 27.00
KoPy 23.50 33.00 26.25 82.75 27.58
KoP: 28.00 34.00 29.75 91.75 30.58
KoP3 22.25 39.75 31.50 93.50 31.17
KiPo 22.00 31.50 30.25 83.75 27.92
KiP; 28.25 34.25 32.00 94.50 31.50
KiP> 27.00 31.50 30.50 89.00 29.67
KiP3 24.75 33.00 31.50 89.25 29.75
K2Po 23.00 35.25 31.50 89.75 29.92
K>Py 30.25 35.25 32.00 97.50 32.50
K>P 25.25 32.50 33.50 91.25 30.42
K>P; 26.50 31.75 32.00 90.25 30.08
K3Po 37.50 35.25 34.50 107.25 35.75
KsP 28.75 32.75 35.75 97.25 32.42
KsP2 25.75 43.25 34.25 103.25 34.42
K;5P3 24.75 38.50 38.75 102.00  34.00
Jumlah 422.75 550.25 511.00 1,484.00

Rataan 26.42 34.39 31.94 30.92

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 6 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 533.02 266.51 28.84 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 183.41 61.14 6.61 2.92

Klinier 1 157.63 157.63 17.05 * 4.17
Kxwadratik 1 23.38 23.38 2.53 tn 4.17
Ksisa 1 2.40 2.40 0.26 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 10.05 3.35 0.36 tn 2.92
Prinier 1 7.70 7.70 0.83 tn 4.17
Prwadratik 1 2.30 2.30 0.25 tn 4.17
Psisa 1 0.05 0.05 0.01 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 78.67 8.74 0.95 tn 2.21
Galat 30 277.27 9.24
Jumlah 47 1,082.42
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:9.83%
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Lampiran 17. Data Rataan Klorofil Daun Tanaman Bawang Merah § MST

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 5.03 9.95 5.83 20.80 6.93
KoP 14.08 7.48 6.38 27.93 9.31
KoP2 11.83 7.75 19.55 39.13 13.04
KoP; 14.67 11.53 14.08 40.27 13.42
KiPo 19.90 12.45 13.03 45.38 15.13
KiP; 17.38 7.28 12.28 36.93 12.31
KiP> 9.13 8.08 11.60 28.80 9.60
KiP;3 17.13 6.55 13.65 37.33 12.44
K2Po 18.85 7.18 8.68 34.70 11.57
K>Py 19.35 12.18 13.85 45.38 15.13
K>P> 9.73 9.20 13.13 32.05 10.68
K2P; 14.83 11.00 13.93 39.75 13.25
KsPo 21.15 16.55 17.05 54.75 18.25
K;sPy 11.60 14.03 9.43 35.05 11.68
KsP2 14.25 12.40 13.45 40.10 13.37
K;sPs3 9.85 12.38 14.85 37.08 12.36
Jumlah 228.72 16595 200.73  595.39
Rataan 14.29 10.37 12.55 12.40

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Klorofil Daun Tanaman Bawang Merah 8 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 123.59  61.80 587 * 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 6398  21.33 2.02 tn 2.92

Klinier 1 60.03 60.03 570 * 4.17
Kxwadratik 1 0.57 0.57 0.05 tn 4.17
Ksisa 1 3.39 3.39 0.32 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 13.89 4.63 0.44 tn 2.92
Prinier 1 0.32 0.32 0.03 tn 4.17
Prwadratik 1 12.70 12.70 1.21 tn 4.17
Psisa 1 0.86 0.86 0.08 tn 4.17
Interaksi (K X P) 9 233.04 25.89 246 * 2.21
Galat 30 316.01 10.53
Jumlah 47 750.52
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK 126.17%
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Lampiran 19. Data Rataan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 2 MST

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 3.25 3.00 4.00 10.25 342
KoP 2.75 3.75 4.75 11.25 3.75
KoP2 4.75 3.00 4.75 12.50 4.17
KoP; 3.00 3.25 3.25 9.50 3.17
KiPo 3.75 3.25 4.75 11.75 3.92
KiP; 4.25 3.00 5.75 13.00 4.33
KiP> 5.25 4.00 4.25 13.50 4.50
KiP;3 5.00 3.25 4.75 13.00 4.33
K2Po 4.00 3.75 4.75 12.50 4.17
K>Py 6.25 3.75 4.25 14.25 4.75
K>P> 5.75 3.75 5.25 14.75 4.92
K2P; 4.25 5.75 5.50 15.50 5.17
KsPo 6.50 10.00 5.00 21.50 7.17
K;sPy 7.00 4.25 6.00 17.25 5.75
KsP2 4.25 4.50 5.50 14.25 4.75
K;sPs3 7.00 4.75 6.75 18.50 6.17
Jumlah 77.00 67.00 79.25  223.25
Rataan 4.81 4.19 4.95 4.65

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 2 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 5.32 2.66 2.25 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 34.99 11.66 9.89 * 2.92

Klinier 1 33.56  33.56 2845 * 4.17
Kxwadratik 1 0.95 0.95 0.80 tn 4.17
Ksisa 1 0.48 0.48 041 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 0.10 0.03 0.03 tn 2.92
Prinier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Prwadratik 1 0.06 0.06 0.05 tn 4.17
Psisa 1 0.03 0.03 0.03 tn 4.17
Interaksi (K X P) 9 12.79 1.42 1.20 tn 2.21
Galat 30 35.39 1.18
Jumlah 47 88.59
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:23.35%
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Lampiran 21. Data Rataan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 4 MST

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 6.00 5.00 5.50 16.50 5.50
KoP 6.50 5.75 5.00 17.25 5.75
KoP2 6.25 6.00 5.75 18.00 6.00
KoP; 6.25 7.75 4.75 18.75 6.25
KiPo 5.50 5.25 6.75 17.50 5.83
KiP; 5.75 6.25 6.50 18.50 6.17
KiP> 5.50 5.75 5.00 16.25 5.42
KiP;3 5.75 6.00 6.50 18.25 6.08
K2Po 5.50 7.00 6.75 19.25 6.42
K>Py 6.75 7.25 6.50 20.50 6.83
K>P> 6.75 5.00 6.00 17.75 5.92
K2P;3 7.50 7.50 8.00 23.00 7.67
KsPo 8.00 6.25 5.75 20.00 6.67
K;sPy 8.00 6.50 7.25 21.75 7.25
KsP2 6.50 8.00 6.00 20.50 6.83
K;sPs3 7.50 8.50 7.25 23.25 7.75
Jumlah 104.00 103.75 99.25  307.00
Rataan 6.50 6.48 6.20 6.40

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 4 MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Frabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 0.89 0.45 0.75 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 14.06 4.69 791 * 2.92

Klinier 1 12.60 12.60 21.27 * 4.17
Kxwadratik 1 0.52 0.52 0.88 tn 4.17
Ksisa 1 0.94 0.94 1.58 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 6.18 2.06 348 * 2.92
Prinier 1 2.50 2.50 422 * 4.17
Prwadratik 1 0.75 0.75 1.27 tn 4.17
Psisa 1 2.93 2.93 494 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 2.82 0.31 0.53 tn 2.21
Galat 30 17.77 0.59
Jumlah 47 41.73
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

:12.03%
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Lampiran 23. Data Rataan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 6 MST

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 8.50 7.50 6.25 22.25 7.42
KoP 9.50 8.00 6.50 24.00 8.00
KoP2 11.00 8.00 9.00 28.00 9.33
KoP; 7.75 10.75 7.25 25.75 8.58
KiPo 7.50 8.25 9.25 25.00 8.33
KiP; 9.50 10.25 10.00 29.75 9.92
KiP> 8.75 9.25 9.00 27.00 9.00
KiP;3 8.00 9.50 7.75 25.25 8.42
K2Po 9.00 9.75 10.00 28.75 9.58
K>Py 10.50 10.50 10.50 31.50 10.50
K>P> 9.00 8.50 7.75 25.25 8.42
K2P; 10.00 10.25 10.75 31.00 10.33
KsPo 9.75 9.00 10.50 29.25 9.75
K;sPy 9.75 9.50 8.50 27.75 9.25
KsP2 10.00 11.25 11.00 32.25 10.75
K;sPs3 8.75 11.50 10.75 31.00 10.33
Jumlah 147.25 151.75 144775 44375
Rataan 9.20 9.48 9.05 9.24

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 6 MST
Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabel 0,5

Ulangan (Blok) 1.57 0.79 0.80 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 21.07 7.02 7.12 * 2.92
Klinier 20.56  20.56 20.85 * 4.17

2
3
1
Kxwadratik 1 0.22 0.22 0.22 tn 4.17
Ksisa 1 0.28 0.28 0.29 tn 4.17

3

1

1

1

9

Abu Sekam Padi (P) 3.61 1.20 1.22 tn 2.92
PLinier 2.16 2.16 2.19 tn 4.17
Pxadratik 1.10 1.10 1.11 tn 4.17
Psisa 0.36 0.36 0.36 tn 4.17

Interaksi (K x P) 19.22 2.14 2.16 tn 2.21

Galat 30 29.59 0.99

Jumlah 47 75.06
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :10.74%
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Lampiran 25. Data Rataan Jumlah Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah 8

MST
Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I I M1

KoPo 9.25 6.75 6.75 22.75 7.58

KoPy 9.25 6.75 6.75 22.75 7.58
KoP2 13.00 9.75 9.75 32.50 10.83

KoP3 9.00 7.50 7.50 24.00 8.00

KiPo 8.50 10.00 10.00 28.50 9.50
KiP; 11.00 11.00 11.00 33.00 11.00
KiP2 10.00 10.25 10.25 30.50 10.17

KiP3 9.00 8.75 8.75 26.50 8.83
K>Po 9.75 11.50 11.50 32.75 10.92
KoPy 13.00 12.25 12.25 37.50 12.50
KoP> 10.75 10.50 10.50 31.75 10.58
K>P3 11.75 12.50 12.50 36.75 12.25
KsPo 14.50 11.75 11.75 38.00 12.67
KsPy 11.25 10.25 10.25 31.75 10.58
KsP2 11.50 11.50 11.50 34.50 11.50
K;P;3 10.25 37.00 12.00 59.25 19.75

Jumlah 17175 188.00 163.00 522.75

Rataan 10.73 11.75 10.19 10.89

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi per Sampel Tanaman Bawang

Merah 8 MST
Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 20.12 10.06 0.66 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 176.10  58.70 3.87 * 2.92
Klinier 1 174.68 174.68 11.52 * 4.17
Kxwadratik 1 1.42 1.42 0.09 tn 4.17
Ksisa 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 29.99 10.00 0.66 tn 2.92
Prinier 1 25.19  25.19 1.66 tn 4.17
Prvadratik 1 4.23 4.23 0.28 tn 4.17
Psisa 1 0.58 0.58 0.04 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 164.65 18.29 1.21 tn 2.21
Galat 30 45476  15.16
Jumlah 47 845.61
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :35.75%
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Lampiran 27. Data Rataan Jumlah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah 8

MST
Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I I M1
KoPo 15.67 13.67 11.00 40.33 13.44
KoPy 14.00 16.33 11.67 42.00 14.00
KoP2 19.33 15.33 15.00 49.67 16.56
KoP3 14.67 18.33 13.33 46.33 15.44
KiPo 15.00 16.33 16.33 47.67 15.89
KiP; 17.00 21.00 17.67 55.67 18.56
KiP2 16.67 17.33 16.67 50.67 16.89
KiP;3 15.67 18.33 13.67 47.67 15.89
K>Po 15.00 18.00 18.33 51.33 17.11
KoPy 19.33 22.33 20.00 61.67 20.56
KoP> 17.33 19.67 17.67 54.67 18.22
K>P3 18.67 19.67 19.67 58.00 19.33
KsPo 25.00 17.33 18.67 61.00 20.33
KsPy 22.33 15.00 16.67 54.00 18.00
KsP2 18.00 24.00 19.67 61.67 20.56
K;P;3 15.33 21.33 20.00 56.67 18.89
Jumlah 279.00 294.00 266.00 839.00

Rataan 17.44 18.38 16.63 17.48

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah

8 MST
Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabet 0,5
Ulangan (Blok) 2 24.54 12.27 2.28 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 155.16 51.72 9.60 * 2.92
Klinier 1 148.84 148.84 27.62 * 4.17
Kxwadratik 1 5.11 5.11 0.95 tn 4.17
Ksisa 1 1.20 1.20 0.22 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 12.54 4.18 0.78 tn 2.92
Prinier 1 3.34 3.34 0.62 tn 4.17
Prwadratik 1 9.19 9.19 1.70 tn 4.17
Psisa 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 52.50 5.83 1.08 tn 2.21
Galat 30 161.68 5.39
Jumlah 47 406.42
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK 1 13.28%
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Lampiran 29. Data Rataan Bobot Basah Umbi Per Sampel Tanaman Bawang Merah

8 MST
Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II I
KoPo 32.75 8.25 17.75 58.75 19.58
KoPy 36.25 9.25 17.75 63.25 21.08
KoP2 35.00 8.75 29.75 73.50 24.50
KoP3 25.00 11.75 24.75 61.50 20.50
KiPo 48.75 8.75 36.00 93.50 31.17
KiPy 49.50 12.00 26.50 88.00 29.33
KiP2 28.25 10.50 25.75 64.50 21.50
KiPs3 30.50 11.50 32.50 74.50 24.83
K>Po 38.25 8.25 31.00 77.50 25.83
KoPy 37.25 13.75 38.75 89.75 29.92
KoP2 45.50 9.75 31.75 87.00 29.00
K>P3 34.00 12.50 40.00 86.50 28.83
KsPo 39.50 10.50 34.50 84.50 28.17
KsPy 42.00 10.50 33.00 85.50 28.50
KsP2 34.50 15.00 34.25 83.75 27.92
K;5P3 32.75 13.00 31.75 77.50 25.83
Jumlah 589.75 174.00 485.75 1,249.50

Rataan 36.86 10.88 30.36 26.03

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Umbi Per Sampel Tanaman
Bawang Merah 8§ MST
Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 5851.09 292554 11022 *  3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 357.82  119.27 449 * 2.92
Kiinier 1 246.04  246.04 9.27 * 4.17
Kkwadratik 1 111.02 111.02 4.18 * 4.17
Ksisa 1 0.76 0.76 0.03 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 30.78 10.26 0.39 tn 2.92
Prinier 1 15.25 15.25 0.57 tn 4.17
Prwadratik 1 9.19 9.19 035 tn 4.17
Psisa 1 6.34 6.34 0.24 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 224.28 24.92 0.94 tn 2.21
Galat 30 796.25 26.54
Jumlah 47  7,260.20
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :19.79%
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Lampiran 31. Data Rataan Bobot Basah Umbi Per Plot Tanaman Bawang Merah

8 MST
Ulangan
Sumber Keragaman I = p— Jumlah  Rataan
KoPo 39.00 45.75 26.50 111.25 37.08
KoP 39.25 29.00 29.50 97.75 32.58
KoP2 42.75 38.25 43.75 124.75 41.58
KoP3 29.00 50.00 35.75 114.75 38.25
KiPo 45.00 37.75 31.25 114.00 38.00
KiPy 58.50 37.75 47.25 143.50  47.83
KiP> 35.00 47.75 29.50 112.25 37.42
KiP; 36.25 34.00 34.75 105.00 35.00
K>Po 44.50 34.00 52.00 130.50  43.50
K>Py 41.50 48.25 54.00 143.75 47.92
K>P> 53.25 54.25 37.00 144.50  48.17
K>P; 52.50 50.25 54.50 157.25 52.42
K3Po 45.50 44.00 46.50 136.00  45.33
KsPy 48.25 35.75 47.00 131.00  43.67
KsP> 39.75 67.50 49.25 156.50 52.17
K3P; 36.75 60.00 36.75 133.50  44.50
Jumlah 686.75  714.25 65525 2,056.25
Rataan 42.92 44.64 40.95 42.84
Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Umbi Per Plot Tanaman
Bawang Merah 8 MST
Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 108.95 54.47 0.75 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 960.32  320.11 4.41 2.92
Klinier 1 758.81  758.81 10.45 4.17
Kxwadratik 1 42.66 42.66 0.59 tn 4.17
Ksisa 1 158.84 158.84 2.19 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 90.61 30.20 042 tn 2.92
PLinier 1 25.51 25.51 0.35 tn 4.17
Prwadratik 1 55.79 55.79 0.77 tn 4.17
Psisa 1 9.30 9.30 0.13 tn 4.17
Interaksi (K x P) 9 578.55 64.28 0.89 tn 2.21
Galat 30 2178.51 72.62
Jumlah 47  3,916.94
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

: 19.89%
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Lampiran 33. Data Rataan Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah 8 MST

Sumber Keragaman Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11
KoPo 17.68 25.13 18.26 61.06 20.35
KoPy 20.50 18.34 19.99 58.82 19.61
KoP: 20.01 23.78 21.23 65.01 21.67
KoP3 18.78 23.00 22.18 63.96 21.32
KiPo 22.86 23.30 22.31 68.46 22.82
KiP; 24.56 19.20 19.44 63.19 21.06
KiP> 22.34 23.56 19.54 65.43 21.81
KiP3 20.64 19.53 20.45 60.61 20.20
K2Po 23.18 19.90 22.64 65.72 21.91
K2Py 20.34 20.10 22.89 63.32 21.11
K>P 23.47 24.60 24.20 72.26 24.09
K>P; 22.77 22.27 24.51 69.55 23.18
K3Po 20.48 23.35 22.65 06.48 22.16
KsP 19.66 22.20 22.05 63.92 21.31
KsP2 21.26 23.59 23.23 68.08 22.69
K;5P3 20.67 24.28 23.86 68.80 22.93
Jumlah 339.16  356.10 349.40 1,044.66
Rataan 21.20 22.26 21.84 21.76

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah § MST

Sumber Keragaman DB JK KT Fhitung Fiabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 9.10 4.55 1.28 tn 3.32
Bokashi Feses Kerbau (K) 3 24.57 8.19 2.29 tn 2.92

Klinier 1 19.50 19.50 546 * 4.17
Kxwadratik 1 3.22 3.22 0.90 tn 4.17
Ksisa 1 1.85 1.85 0.52 tn 4.17
Abu Sekam Padi (P) 3 19.81 6.60 1.85 tn 2.92
Prinier 1 2.63 2.63 0.74 tn 4.17
Prwadratik 1 0.44 0.44 0.12 tn 4.17
Psisa 1 16.75 16.75 4.69 * 4.17
Interaksi (K x P) 9 19.66 2.18 0.61 tn 2.21
Galat 30 107.07  3.57
Jumlah 47 180.21
Keterangan:
tn : tidak nyata
* : nyata

KK

: 8.68%



